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Doa Agar Diteguhkan Hati 
untuk Istiqamah

Hadits #1470

هُمَّ  َ - : )) اللَّ مَا ، قَالَ : قَالَ رَسُوْلُ اِلله - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ ُ ْ َ اُلله عَ�ن ي نِ العَاصِ رَ�نِ رٍو �بْ نِ عَْ وَعَنْ عَبْدِ اِلله �بْ
فْ قُلُوْبَنَا عَلَ طَاعَتِكَ (( . َروَاهُ مُسْلٌِ . فَ القُلُوْبِ صَِّ مُصَِّ

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “ALLOHUMMA MUSHORRIFAL QULUUB SHORRIF 
QULUUBANAA ‘ALA THOO’ATIK (artinya: Ya Allah, Sang Pembolak-balik hati, balikkanlah 
hati kami untuk taat kepada-Mu).” (HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 2654]

Dalam riwayat selengkapnya disebutkan,

فُهُ حَيْثُ يَشَاءُ نِ كَقَلْبٍ وَاحِدٍ يُصَِّ حَْ صَابِعِ الرَّ
َ
نِ مِنْ أ نَ إِصْبَعَ�يْ هَا بَ�يْ إِنَّ قُلُوبَ بَ�نِ آدَمَ كَُّ

 Sesungguhnya hati manusia seluruhnya di antara jari jemari Ar-Rahman seperti satu hati,”
(Allah membolak-balikkannya sekehendak-Nya.” (HR. Muslim, no. 2654

Faedah Hadits

1. Hati manusia di antara jari jemari Ar-Rahman, Allah membolak-balikkan sekehendak-
Nya.

2. Sudah sepatutnya bagi setiap hamba untuk meminta pertolongan dari Allah untuk 
mendapatkan hidayah, agar terus istiqamah, dan tidak menyimpang.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi g
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Doa Istiftah #04

 ِ مْدُ لَِّ ا وَالَْ ً ُ كَبِ�ي كْ�بَ
َ
ُ أ ا الَّ ً ُ كَبِ�ي كْ�بَ

َ
ُ أ ا الَّ ً ُ كَبِ�ي كْ�بَ

َ
ُ أ الَّ

ِ بُكْرَةً  ا وَسُبْحَانَ الَّ ً ِ كَثِ�ي مْدُ لَِّ ا وَالَْ ً ِ كَثِ�ي مْدُ لَِّ ا وَالَْ ً كَثِ�ي
ِ بُكْرَةً  صِيلًا وَسُبْحَانَ الَّ

َ
ِ بُكْرَةً وَأ صِيلًا وَسُبْحَانَ الَّ

َ
وَأ

زِهِ  يْطَانِ مِنْ نَفْخِهِ وَنَفْثِهِ وَهَْ ِ مِنَ الشَّ لَّ عُوذُ �بِ
َ
صِيلًا أ

َ
وَأ

“ALLAHU AKBAR KABIIRO, ALLAHU 
AKBAR KABIIRO, ALLAHU AKBAR 
KABIIRO, WALHAMDULILLAHI 
KATSIIRO, WALHAMDULILLAHI 
KATSIIRO, WALHAMDULILLAHI 
KATSIIRO, WA SUBHANALLAHI 
BUKROTAW WASH I I LAA, WA 
S U B H A NA LLA H I  B U KRO TAW 
WASHIILAA, WA SUBHANALLAHI 
BUKROTAW WASHIILAA  (artinya: 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar. Segala puji bagi Allah dengan 
pujian yang banyak, segala puji bagi Allah 
dengan pujian yang banyak, segala puji bagi 
Allah dengan pujian yang banyak. Maha Suci 
Allah di waktu pagi dan sore. Maha Suci Allah 
di waktu pagi dan sore. Maha Suci Allah di 
waktu pagi dan sore. Aku berlindung kepada 
Allah dari tiupan, bisikan dan godaan setan).” 
(HR. Abu Daud, no. 764; Ibnu Majah, no. 807; 
Ahmad, 4:80,85. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth 
dan ‘Abdul Qadir Al-Arnauth dalam tahqiq 
Zaad Al-Ma’ad, 1:197 mengatakan bahwa 
hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban, 
Al-Hakim dan disetujui oleh Imam Adz-
Dzahabi).

Sebagaimana kata penulis Ghayah Al-
Muqtashidin  (1:210), baiknya tidak 
menggabungkan di antara doa istiftah yang 
ada. Para ulama seperti Ibnu Taimiyyah, 
Syaikh As-Sa’di, Syaikh Ibnu Baz, dan 
Syaikh Ibnu Utsaimin menyatakan bahwa 
dianjurkan mengamalkan doa istiftah di atas 
secara bergantian, kadang baca yang satu, di 
kesempatan yang lainnya baca doa istiftah 
lainnya. Lihat Mulakhash Fiqh Al-‘Ibadat, 
hlm. 208.

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Jika 
ada yang lupa membaca doa istiftah pada 
tempatnya, maka ia tidak perlu mengganti di 
rakaat kedua.” (Kitab Shifat Ash-Shalah min 
Syarh Al-’Umdah, hlm. 97)

Semoga bermanfaat. Nantikan bahasan sifat 
shalat selanjutnya.

Referensi:

1. Ghayah Al-Muqtashidin Syarh Manhaj As-Salikin. 
Cetakan pertama, Tahun 1434 H. Abu ‘Abdirrahman 
Ahmad bin ‘Abdurrahman Az-Zauman. Penerbit 
Dar Ibnul Jauzi. 

2. Mulakhash Fiqh Al-‘Ibadat. I’dad: Al-Qism Al-‘Ilmi 
bi Muassasah Ad-Duror As-Saniyyah. Musyrif: 
Syaikh ‘Alawi bin ‘Abdul Qadir As-Saqqaf. Penerbit 
Ad-Duror As-Saniyyah. www.dorar.net.

3. Syarh Manhaj As-Salikin. Cetakan kedua, Tahun 
1435 H. Dr. Sulaiman bin ‘Abdillah Al-Qushair. 

Penerbit Maktabah Dar Al-Minhaj. 

Kamis,
7 Rajab 1440 H

14-03-2019
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g3. Manusia tidak boleh menggantungkan 

urusannya pada dirinya sendiri karena 
tidak akan bisa selamat. Namun 
bergantunglah kepada Allah.

4. Jangan bergantung pada diri sendiri 
untuk urusan hidayah walau sekejap mata, 
gantungkanlah hal itu pada Allah semata.

5. Seorang hamba mukmin hendaklah 
menempuh sebab dan cara untuk bisa 
selamat dengan meminta tolong kepada 
Allah, karena Allah yang menggenggam 
segala sesuatu dengan mudah.

6. Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullah mengajarkan 
faedah yang bagus tentang doa ini di 
mana kalimat ‘ALA THOO’ATIK 
mempunyai makna sangat dalam. Artinya, 
kita minta kepada Allah supaya hati kita 
terus berada pada ketaatan dan tidak 
beralih kepada maksiat. Hati jika diminta 
supaya balik pada ketaatan, berarti yang 
diminta adalah beralih dari satu ketaatan 
pada ketaatan lainnya, yaitu dari shalat, 
lalu beralih pada dzikir, lalu beralih pada 
sedekah, lalu beralih pada puasa, lalu 
beralih pada menggali ilmu, lalu beralih 
pada ketaatan lainnya. Maka sudah 
sepantasnya doa ini diamalkan.

Referensi: 

1. Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-
Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 1430 
H. Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali. 
Penerbit Dar Ibnul Jauzi. 

2. Kunuz Riyadh Ash-Shalihin. Cetakan 
pertama, Tahun 1430 H. Prof. Dr. Hamad 
bin Nashir bin ‘Abdurrahman Al-‘Ammar. 
Penerbit Dar Kunuz Isbiliyya.

3. Syarh Riyadh Ash-Shalihin. Cetakan ketiga, 
Tahun 1424 H. Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-‘Utsaimin. Penerbit Dar Kutub 
Al-‘Alamiyyah.

# Fikih Manhajus Salikin karya 
Syaikh ‘Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa’di

Kitab Shalat

Sifat Shalat 

Nabi: Membaca 

Doa Istiftah

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-
Sa’di rahimahullah dalam Manhajus Salikin,

كَ ،  مْدِكَ ، وَتَبَارَكَ اسُْ َ هُمَّ وَ�بِ وَيَقُوْلُ : “ سُبْحَانَكَ اللَّ
هُ مِنَ الِاسْتِفْتَاحَاتِ  ُ وْ غَ�يْ

َ
كَ » ، أ ُ كَ ، وَلَا إِلََ غَ�يْ وَتَعَالَ جَدُّ

. َ يِّ صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ الوَارِدَةِ عَنِ النَّ
“ L a l u  m e n y e b u t  ( d o a  i s t i f t a h ) : 
SUBHAANAKALLOHUMMA WA BI 
HAMDIKA WA TABAAROKASMUKA 
WA TA’AALAA JADDUKA WA LAA 
ILAHA GHOIRUK (artinya: Maha suci 
Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, Maha 
berkah Nama-Mu. Maha tinggi kekayaan 
dan kebesaran-Mu, tidak ada sesembahan 
yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Engkau). Atau bisa pula membaca doa istiftah 
lainnya yang berasal dari Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam.”

Berbagai Bentuk Doa Istiftah

Doa Istiftah #01

كَ  كَ وَتَعَالَ جَدُّ مْدِكَ وَتَبَارَكَ اسُْ َ هُمَّ وَ�بِ سُبْحَانَكَ اللَّ
كَ ُ وَلَا إِلََ غَ�يْ

“SUBHAANAKALLOHUMMA WA BI 
HAMDIKA WA TABAAROKASMUKA 
WA TA’AALAA JADDUKA WA LAA 
ILAHA GHOIRUK (artinya: Maha suci 

Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, Maha 
berkah Nama-Mu. Maha tinggi kekayaan 
dan kebesaran-Mu, tidak ada sesembahan 
yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Engkau).” (HR. Muslim, no. 399; Abu Daud, 
no. 775; Tirmidzi, no. 242; Ibnu Majah, no. 
804).

Ibnu Taimiyah menyatakan, “Disunnahkan 
membaca doa istiftah tersebut dalam shalat 
wajib. Sedangkan doa istiftah yang lain 
dianjurkan oleh sebagian ulama untuk dibaca 
pada shalat nafilah (shalat sunnah).” (Kitab 
Shifat Ash-Shalah min Syarh Al-’Umdah karya 
Ibnu Taimiyah, hlm. 86).

Ibnul Qayyim rahimahullah dalam Zaad Al-
Ma’ad (1:194) berkata, “Ada riwayat shahih 
dari ‘Umar bahwa ia mencontohkan membaca 
doa istiftah seperti ini dan menganggap 
bahwa inilah kebiasaan dari Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam. ‘Umar menjaherkannya dan 
mengajarkannya kepada yang lainnya. Apa 
yang dilakukan ‘Umar di sini dapat dihukumi 
marfu’ (sampai pada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam). Imam Ahmad sampai-sampai 
mengatakan, ‘Adapun saya, biasa memakai 
doa istiftah seperti yang dibaca oleh ‘Umar. 
Seandainya yang lainnya mengamalkan doa 
istiftah model lain, maka itu juga baik.”

Doa Istiftah #02

قِ  ِ
ْ �ش نَ الَْ عَدْتَ بَ�يْ ا �بَ يَ كََ نَ خَطَا�يَ ي وَبَ�يْ عِدْ بَيْ�نِ هُمَّ �بَ اللَّ

بْيَضُ 
َ وْبُ الْاأ ا يُنَ�قَّ الثَّ يَ كََ ي مِنْ خَطَا�يَ �نِ هُمَّ نَقِّ غْرِبِ اللَّ وَالَْ

دِ َ لْجِ وَالْ�بَ اءِ وَالثَّ لَْ يَ �بِ ي مِنْ خَطَا�يَ هُمَّ اغْسِلْ�نِ نَسِ اللَّ مِنْ الدَّ
“ALLOHUMMA BAA’ID BAYNII WA 
BAYNA KHOTHOYAAYA KAMAA 
BAA’ADTA BAYNAL MASYRIQI WAL 
MAGHRIB. ALLAHUMMA NAQQINII 
MIN KHOTHOYAAYA KAMAA 
YUNAQQOTS TSAUBUL ABYADHU 
MINAD DANAS. ALLAHUMMAGH-
SILNII MIN KHOTHOYAAYA BIL 

MAA-I WATS TSALJI WAL BAROD 
(artinya: Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan 
kesalahan-kesalahanku, sebagaimana Engkau 
menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, 
bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana baju putih dibersihkan dari 
kotoran. Ya Allah, cucilah aku dari kesalahan-
kesalahanku dengan air, salju dan embun).” 
(HR. Bukhari, no. 744; Muslim, no. 598; An-
Nasa’i, no. 896; teks haditsnya adalah dari An-
Nasa’i).

Doa Istiftah #03

Biasa dibaca oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam ketika shalat malam.

مَوَاتِ  افِيلَ فَاطِرَ السَّ ائِيلَ وَمِيكَئِيلَ وَإِسَْ َ هُمَّ رَبَّ جِ�بْ اللَّ
نَ عِبَادِكَ  كُُ بَ�يْ ْ نْتَ �قَ

َ
ادَةِ أ َ َّ رْضِ عَالَِ الْغَيْبِ وَال�ش

وَالاأَ
قِّ  ا اخْتُلِفَ فِيهِ مِنَ الَْ تَلِفُونَ اِهْدِ�نِ لَِ ْ ن َ مَا كَنُوا فِيهِ �ي فِ�ي

ٍ اطٍ مُسْتَقِ�ي دِى مَنْ تَشَاءُ إِلَ صَِ ْ كَ �قَ ذْنِكَ إِنَّ إِ �بِ
“ALLOHUMMA ROBBA JIBROO-IILA 
WA MII-KA-IILA WA ISROOFIILA, 
FAATHIRIS SAMAAWAATI WAL 
ARDHI ‘ALIIMAL GHOIBI WASY 
SYAHAADAH ANTA TAHKUMU 
BAYNA ‘IBAADIKA FIIMAA KAANUU 
FIIHI YAKHTALIF UUN, IHDINII 
LIMAKHTULIFA FIIHI MINAL 
HAQQI BI-IDZNIK, INNAKA TAHDI 
MAN TASYAA-U ILAA SHIROOTIM 
MUSTAQIIM (artinya: Ya Allah, Rabbnya 
Jibril, Mikail dan Israfil. Wahai Pencipta langit 
dan bumi. Wahai Rabb yang mengetahui yang 
ghaib dan nyata. Engkau yang menjatuhkan 
hukum untuk memutuskan apa yang mereka 
pertentangkan. Tunjukkanlah aku pada 
kebenaran apa yang dipertentangkan dengan 
seizin dari-Mu. Sesungguhnya Engkau 
menunjukkan pada jalan yang lurus bagi orang 
yang Engkau kehendaki).” (HR. Muslim, no. 
770)


